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Kebebasan berpikir dalam konteks persfektif Pendidikan 
Islam  sejalan dengan kebebasan manusia dalam Islam yang 
merupakan mengenai kebebasan berpikir dalam menerima hal yang 
dianggap positif. Kebebasan dirumuskan berdasarkan pandangan yang 
holistik tentang manusia dengan berbagai potensinya. Rumusan 
manusia ideal ini dilihat pada konsep kholifah Allah dibumi. 
Kebebasan berpikir merupakan problem yang terus-menerus digeluti 
dan diperjuangkan oleh manusia. Keinginan manusia untuk bebas 
merupakan keinginan yang sangat mendasar. Oleh karena itu tidak 
mengherankan kalau dalam sejarah perkembangan pemikiran muncul 
berbagai pendapat yang berusaha menjawab problem tersebut. 
Meskipun demikian tetap harus diakui bahwa persoalan kebebasan 
manusia merupakan suatu persoalanyang masih tetap terbuka sampai 
dewasa ini. Mengapa? Karena titik tolak yang digunakan untuk 
menjawab persoalan itu bukan hanya sering kali berbeda, namun juga 
sering kali bertentangan. Kebebasan adalah suatu kata yang enak 
kedengaranya, menarik hati dan pendengaran. Kebebasan telah 
memberi ilham bagi timbulnya berbagai nyanyian dan pujaan, 
sehingga membuka pintu bagi cita-cita yang tinggi memenuhi tuntutan 
hak-hak orang teraniaya dan tertekan 
Tujuan dari penalitian ini adalah Untuk mengetahui 
Bagaimana Konsep Kebebasan Berpikir Dalam Pendidikan Islam 
Perspektif Pemikiran Fazlur Rahman.  
Dilihat dari penelitian ini akan membahas tentang bagaimana 
pemikiran seorang Fazlur Rahman, sehingga penelitian ini akan 
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian pustaka (Library 
Research). Didalam penelitian tersebut nantinya, peneliti tidak 
memerlukan penelitian secara langsung di lapangan guna mencari 
sebuah data atau observasi dengan menggunakan sampel data. Sumber 
yang digunakan oleh peneliti ini diambil dari sumber utama yaitu 
buku-buku yang dikarang oleh Fazlur rahman, atau karya-karya yang 
dicetak Fazlur rahman melalui media massa, dan buku yang relevan 
sebagai penunjang sumber utama.Penelitian kepustakaan berkaitan 
dengan kegiatan membaca, mencatat, serta mengolah bahan penelitian 
tersebut. Kajian literatur ini merupakan suatu analisa dan pengkajian 
 
 iv 
informal, dimana memusatkan perhatia pada temuan-temuan, 
meringkas isi literatur serta mengambil kesimpulan dari suatu isi 
literatur tersebut 
Berdasarkan hasil penelitian Kebebasan berpikir dalam 
konteks persfektif Pendidikan Islam  sejalan dengan kebebasan 
manusia dalam Islam yang merupakan mengenai kebebasan berpikir 
dalam menerima hal yang dianggap positif. Disimpulkan analisis 
Fazlur Rahman yang menjelaskan tentang apa yang harus dilakukan 
oleh dunia pendidikan Islam, beliau berpendapat bahwa “kita tidak 
bisa lepas dari sistem pendidikan Barat karena umat Islam juga ingin 
belajar dunia Barat, tetapi sistem pendidikan Barat telah 
mendehumanisasi dan membekukan jiwa manusia”. Sedangkan dalam 
dunia Muslim sendiri terdapat sifat defensif yang berlebihan di mana 
hal tersebut dilakukan karena untuk menyelamatkan pikiran kaum 
Muslimin dari pencemaran atau kerusakan yang ditimbulkan oleh 
dampak dari gagasan Barat melalui berbagai disiplin ilmu, terutama 
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                          
Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu amat berat, kecuali bagi 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami 
penulisan skripsi ini, maka akan secara singkat dapat diuraikan 
beberapa kata yang terkait dengan maksud dari judul skripsi ini. 
Judul skripsi ini adalah: Konsep Kebebasan Berpikir Dalam 
Pendidikan  Islam (Perspektif Pemikiran Fazlur Rahman).  
”Untuk menghindari berbagai macam tafsiran judul 
diatas, maka berikut beberapa istilah  yang terdapat pada judul 
tersebut :                               
1. Konsep Kebebasan Berpikir 
Kebebasan berpikir adalah proses mempertanyakan, 
menguji, mengkritisi bahkan menjungkirbalikkan kebenaran-
kebenaran yang sudah mapan selama ini berdasarkan tingkat 
keilmuan seseorang. Ia bebas mempertanyakan apa saja yang 
dianggap ―tabu‖ sekalipun untuk mencari kebenaran 
sementara yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan 
demikian kebebasan berpikir adalah langkah awal untuk 
menyatakan pendapat atau pikiran secara bebas.
1
 
2. Pendidikan Islam 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran agama 
Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 
antar ummat beragama hingga terwujud kesatuan dan 
persatuan bangsa. 
3. Tokoh Fazlur Rahman 
Fazlur Rahman merupakan seorang neomodernis 
sejati, pemikiran-pemikiranya pun dianggap dari kalangan 
tradisionalitas dan fundamentalis terkontaminasi dengan 
pikiran-pikiran Barat, sedangkan pemikiran pendidikan Barat 
                                                             
1Rohadi, Tjetjep Rohendi. Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan 
Seni Budaya Berbasis Kearifan Lokal (Wayang Sebagai Sumber Gagasan). Imajinasi: 






yang positif dapat diambil manfaatnya oleh Fazlur Rahman, 
sifat defensif terlalu berlebihan terhadap pendidikan Barat itu 
merupakan sifat tidak baik, namun melupakan   standar   
moralitas   tradisional Islam ketika   belajar   sistem 
pendidikan. 
 
B. Latar Belakang Masalah     
Undang–undang sistem pendidikan nasional yang terbaru 
telah disahkan presiden pada 2017 Nomor 20 Tahun 2017 
Undang-undang tentang sistem pendididkan nasional yang baru 
ini syarat dengan tuntutan yang cukup mendasar karena harus 
mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, 
peningkatan mutu serta relevensi dan efisiensi manajemen 
pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntunan 
perubahan kehidupan lokal, nasional serta global. Salah satu 
upaya yang segera dilakukan untuk memenuhi tuntutan tersebut 




Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan 
bagi peranannya di masa yang akan datang. Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana. Hal ini berarti bahwa proses 




Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia.
4
 Tujuan utama dari pendidikan adalah 
mengembangkan potensi dan mencerdaskan individu dengan 
lebih baik. Dengan tujuan ini, diharapkan mereka yang memiliki 
pendidikan dengan baik dapat memiliki kreativitas, pengetahuan, 
kepribadian, mandiri dan menjadi pribadi yang lebih bertanggung 
jawab. Jadi singkatnya pendidikan adalah proses pembelajaran 
                                                             
2 Masnur Muslich, KTSP: pembelajaran berbasis kompetensi dan 
konstektual,(jakarta:Bumi Aksara, 2007), h. 1 
3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,  (Jakarta: Bumi Aksara, 
2015), h. 2. 
4Ni Nyoman Parwati, I Putu Pasek Suryawan, Ratih Ayu Apsari, Belajar 





kepada individu atau peserta didik agar dapat memiliki 
pemahaman terhadap sesuatu dan membuatnya menjadi seorang 
manusia yang kritis dalam berpikir. 
5
 
Pendidikan sangat penting bagi manusia, kegiatan belajar 
mengajar di sekolah merupakan kegiatan yang sangat penting 
sehingga pendidikan sangat diwajibkan. Allah SWT menjelaskan 
dalam QS.Al-Mujadilah:11  
                       
                       
                          
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 
dikatakan kepadamu,"Berilah kelapangan didalam 
majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan  memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan berdirilah  kamu, maka berdirilah, niscaya 
Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang 
beriman diantara kamu dan orang-orang yang 




Dalam mempermudah suatu proses pembelajaran di 
sekolah perlu pencapaian suatu tujuan, salah satunya yaitu 
meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik. Dzakiyah 
Derajat mengatakan didalam proses pembelajaran, tenaga 
pendidik memegang peran penting karena guru pemegang 
sebagai peranan atau sebagai media didalam sebuah  
pembelajaran, yang berarti guru atau teanaga pendidik sebagai 
perantara dalam usaha beruntuk memperoleh suatu tingkah laku 
yang membawa ke perubahan peserta didik. keberhasilan peserta 
                                                             
5 Niko Rahmadhani, Pengaruh Pendidikan Formal Terhadap Pentingnya 
Keceradsan Peserta Didik. Jurnal Pendidikan, Dikutip Pada Agustus 2020 







didik terhadap proses proses belajar tergantung dari jarak jauh 
guru sanggup memainkan peranannya.
7
 
Sebagaimana analisis Fazlur Rahman yang menjelaskan 
tentang apa yang harus dilakukan oleh dunia pendidikan Islam, 
beliau berpendapat bahwa―kita tidak bisa lepas dari sistem 
pendidikan Barat karena umat Islam juga ingin belajar dunia 
Barat, tetapi sistem pendidikan Barat telah membekukan jiwa 
manusia‖. Sedangkan dalam dunia Muslim sendiri terdapat sifat 
defensif yang berlebihan di mana hal tersebut dilakukan karena 
untuk menyelamatkan pikiran kaum Muslimin dari pencemaran 
atau kerusakan yang ditimbulkan oleh dampak dari gagasan Barat 
melalui berbagai disiplin ilmu, terutama gagasan yang 
mengancam akan meledakkan standar-standar moralitas Islam.
8
  
Fazlur Rahman merupakan seorang neomodernis sejati, 
pemikiran-pemikiranya pun dianggap dari kalangan 
tradisionalitas dan fundamentalis terkontaminasi dengan pikiran-
pikiran Barat, sedangkan pemikiran pendidikan Barat yang positif 
dapat diambil manfaatnya oleh Fazlur Rahman, sifat defensif 
terlalu berlebihan terhadap pendidikan Barat itu merupakan sifat 
tidak baik, namun melupakan   standar   moralitas tradisional 
Islam ketika belajar sistem pendidikan Barat itu juga merupakan 
tidak baik. 
Fazlur Rahman juga mengatakan bahwa ilmu yang tidak 
meluaskan wawasan  dan  tindakan  seorang  adalah  ilmu  yang  
setengah  matang  dan berbahaya . Bagaimana orang bisa 
memperoleh pengetahuan tentang ―tujuan- tujuan akhir‖ 
kehidupan yakni, nilai yang lebih tinggi tanpa mengetahui realitas 
yang aktual. Konsep pemikiran pendidikan Fazlur Rahman 
menerangkan intinya dalam Islam memberikan kebebasan dalam 
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arti positif dalam pendidikan dimaksudkan agar peserta didik 
berwawasan terbuka dalam mengembangkan kreativitasnya.
9
 
Menurutnya kenyataan bahwa perkembangan zaman selalu 
berubah, maka pendidikan Islam harus dapat merespons hal 
tersebut agar pendidikan Islam dapat berkompetisi dalam 
peradaban global. Untuk itu wahana sumber daya yang paling 
penting yang harus dikembangkan adalah dunia pendidikan. 
Karena pendidikan berperan besar dalam usaha membentuk 
pribadi yang sempurna di samping untuk mempersiapkan 
manusia masa depan yang ideal. Dalam hal ini perkembangan 
zaman yang selalu berkembang maka dunia pendidikan dituntut 
pula untuk berkembang dinamis dalam mewujudkan manusia   
yang   kritis   dan   kreatif   sehingga   mampu   mandiri   dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar. 
Suatu perkembangan untuk suatu perubahan atau inovasi 
baru terhadap nilai suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
komponen-komponen yang ada didalamnya. oleh karena itu, 
Perubahanya tidak akan terjadi jika manusia itu sendiri tidak akan 
mengubahnya sendiri, seperti yang tercantum didalam Al-Qur‘an 
surat Ar-Ra‘du Ayat 11 yang berbunyi: 
                         
                     
 
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaaan 
suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri...(QS. Ar-Ra‘du:11).10 
Allah tidak akan mengubah suatu kaum kecuali mereka 
yang ingin mengubah suatu keadaan atau kondisinya.. Untuk 
mempermudah suatu pencapaian suatu tujuan dari suatu petunjuk 
nya adalah perlu meningkatkan kualitas pembelajaran .Dengan 
memberikan arahan serta dorongan terhadap peserta didik maka 
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dari itu peserta didik dapat terbantu. Sehingga mencapai suatu 
hasil pembelajaran yang baik. 
Prinsip-prinsip ajaran yang dikandungnya. Salah satu 
prinsip yang menempati posisi penting dan menjadi diskursus 
dari waktu kewaktu adalah keadilan (al‗adalah). Keadilan secara 




Dengan demikian, Islam mengajarkan agar keadilan dapat 
diejawantahkan dalam setiap waktu dan kesempatan. Tegaknya 
keadilan akan melahirkan konsekwensi logis berupa terciptanya 
sebuah tatanan masyarakat yang harmonis. Tidak terbatas dalam 
satu aspek kehidupan, keadilan sejatinya ada dalam aspek yang 
amat luas, sebut saja misalnya aspek religi, aspek sosial, aspek 
ekonomi, aspek politik, aspek budaya, aspek hukum dan 
sebagainya. Sebaliknya, lunturnya prinsip keadilan berakibat 
pada guncangnya sebuah tatanan sosial 
Kebebasan Berpikir dengan menggunakan akal yang waras 
merupakan aktiviti penting yang perlu ada dalam diri manusia. Ia 
bersesuaian dengan peranan manusia untuk memakmurkan dan 
mentadbir alam selaras dengan kehendak Allah. Kegiatan 
berpikir juga perlu dimanfaatkan sebaik mungkin supaya 
kebaikannya dapat dirasai oleh semua orang. Lebih-lebih lagi 
sebagai seorang mahasiswa yang perlu juga memikirkan tentang 
keadaan kumpulan mereka dan juga permasalahan masyarakat. 
Seperti yang telah diketahui manusia memiliki akal atau 
pemikiran sebagai sebagai  potensi  dasar  untuk  memahami 
kehidupannya. Akal merupakan bekal manusia untuk berpikir dan 
belajar. Kemampuan ini terus berkembang seiring dengan 
berjalanya waktu, menciptakan beragam pemikiran-pemikiran 
dengan sudut pandang masing-masing. Lebih lagi, kini manusia 
memiliki hak untuk mengutarakan pemiran tersebut. 
Sebagai umat muslim, kita wajib untuk berpikir kritis 
dalam menyikapi segala hal. Berpikir kritis, membawa  kita 
kepada berbagai sudut pandang dan pendapat di kalangan muslim 
                                                             






sendiri. Salah satu sudut padang tersebut membicarakan tentang 
penafsiran aturan-aturan dalam Islam dengan menggunakan akal 
manusia 
Kebebasan berpikir digunakan sebaiknya oleh manusia 
sesuai dengan keupayaan berfikir mereka bagi memberi respons 
terhadap perkara yang berlaku. Sebagai kegiatan dan aksi 
dilakukan bagi menunjukkan ekspresi mereka yang tidak dapat 
dihalang oleh pihak penguasa. Kajian ini juga mendapati 
mahasiswa melalui zaman kegemilangannya dengan penggunaan 
kebebasan berpikir sebaiknya oleh mahasiswa untuk memberi 




Kebebasan berpikir dalam konteks persfektif Pendidikan 
Islam  sejalan dengan kebebasan manusia dalam Islam yang 
merupakan mengenai kebebasan berpikir dalam menerima hal 
yang dianggap positif. Kebebasan dirumuskan berdasarkan 
pandangan yang holistik tentang manusia dengan berbagai 
potensinya. Rumusan manusia ideal ini dilihat pada konsep 
kholifah Allah dibumi. 
Kebebasan berpikir merupakan problem yang terus-
menerus digeluti dan diperjuangkan oleh manusia. Keinginan 
manusia untuk bebas merupakan keinginan yang sangat 
mendasar. Oleh karena itu tidak mengherankan kalau dalam 
sejarah perkembangan pemikiran muncul berbagai pendapat yang 
berusaha menjawab problem tersebut. Meskipun demikian tetap 
harus diakui bahwa persoalan kebebasan manusia merupakan 
suatu persoalan yang masih tetap terbuka sampai dewasa ini. 
Mengapa? Karena titik tolak yang digunakan untuk menjawab 
persoalan itu bukan hanya sering kali berbeda, namun juga sering 
kali bertentangan. Kebebasan adalah suatu kata yang enak 
kedengaranya, menarik hati dan pendengaran. Kebebasan telah 
memberi ilham bagi timbulnya berbagai nyanyian dan pujaan, 
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sehingga membuka pintu bagi cita-cita yang tinggi memenuhi 
tuntutan hak-hak orang teraniaya dan tertekan.
13
 
Kebebasan berpikir disebut juga kebebasan hati nurani 
adalah kebebasan seseorang untuk memiliki atau 
mempertimbangkan suatu sudut pandang atau pemikiran yang 
terlepas dari sudut pandang orang lain. Konsep ini berbeda 
dengan konsep kebebasan berbicara atau berekspresi. 
Banyak kalangan belum puas dengan kualitas pendidikan 
di negeri ini. Tidak jarang terdengar ungkapan-ungkapan seperti: 
―pendidikan di Indonesia tidak berkualitas‖,‖pendidikan di 
Indonesia telah tertinggal jauh dari negaranegara lain‖,‖kapan 
bisa maju kalau pendidikan berjalan di tempat‖, dan masih 
banyak lagi nada sumir dan sinis dalam memandang postur 
pendidikan di Negeri ini.
14
 
Penekanan makna pendidikan Islam ialah menuju kepada 
pembentukan kepribadian, perbaikan sikap mental yang 
memadukan iman dan amal shaleh yang bertujuan pada individu 
dan masyarakat, penekanan pendidikan yang mampu 
menanamkan ajaran Islam dengan menjadikan manusia yang 
sesuai dengan cita-cita Islam yang berorientasi pada dunia 
akhirat. Adapun dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam 
merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang 
mengantarkan kepada kreativitas yang dicita-citakan. Nilai-nilai 
yang terkandung harus mencerminkan yang universal dan yang 
dapat mengevaluasi kegiatan aspek manusia, serta merupakan 




Pendidikan merupakan aktivitas dan wadah bagi 
pengembangan diri sekaligus ruang bagi tersemainya 
pengembangan pemikiran orisinal dan muculnya gagasan baru. 
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Oleh karena itu, dunia pendidikan sekarang menuntut kreativitas 
yang lebih dari pada pendidik untuk menjawab dan memenuhi 
ekspetasi wajah baru pendidikan, dan yang lebih penting, 
tentunya, kebutuhan peseta didik demi pelecutan kreativitas, 
bakat, dan potensinya sebagai modal untuk menyonsong masa 
depannya. 
Sebagaimana analisis Fazlur Rahman yang menjelaskan 
tentang apa yang harus dilakukan oleh dunia pendidikan Islam, 
beliau berpendapat bahwa ―kita tidak bisa lepas dari sistem 
pendidikan Barat karena umat Islam juga ingin belajar dunia 
Barat, tetapi sistem pendidikan Barat telah mendehumanisasi dan 
membekukan jiwa manusia‖. Sedangkan dalam dunia Muslim 
sendiri terdapat sifat defensif yang berlebihan di mana hal 
tersebut dilakukan karena untuk menyelamatkan pikiran kaum 
Muslimin dari pencemaran atau kerusakan yang ditimbulkan oleh 
dampak dari gagasan Barat melalui berbagai disiplin ilmu, 
terutama gagasan yang mengancam akan meledakkan standar-
standar moralitas tradisional Islam.
16
 
Fazlur Rahman merupakan seorang neomodernis sejati, 
pemikiran-pemikiranya pun dianggap dari kalangan 
tradisionalitas dan fundamentalis terkontaminasi dengan pikiran-
pikiran Barat, sedangkan pemikiran pendidikan Barat yang positif 
dapat diambil manfaatnya oleh Fazlur Rahman, sifat defensif 
terlalu berlebihan terhadap pendidikan Barat itu merupakan sifat 
tidak baik, namun melupakan standar moralitas tradisional Islam 
ketika belajar sistem pendidikan Barat itu juga merupakan tidak 
baik. Fazlur Rahman juga mengatakan bahwa ilmu yang tidak 
meluaskan wawasan dan tindakan seseorang adalah ilmu yang 
setengah matang dan berbahaya. Bagaimana orang bisa 
memperoleh pengetahuan tentang ―tujuan tujuan akhir‖ 
kehidupan yakni, nilai yang lebih tinggi tanpa mengetahui realitas 
yang aktual. Konsep pemikiran pendidikan Fazlur Rahman 
menerangkan intinya dalam Islam memberikan kebebasan dalam 
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arti positif dalam pendidikan dimaksudkan agar peserta didik 
berwawasan terbuka dalam mengembangkan kreativitasnya.
17
 
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 
dan mengetahui konsep konsep kebebasan berpikir perspektif 
pendidikan islam fazlur Rahman dimana pendidikan fazlur 
rahman ini mngambil pemikiran pemikiran islam tentang 
moderenisasi pendidikan yang diambil dari pemikiran barat yang 
mmeiliki nilai positif menurut fazlur rahman.juga tidak 
menghilangkan moralitas tradisional islam Sehingga pemikiran 
fazlur rahman ini menarik sekali untuk di eksplor dan diteliti.  
 
C.  Identifikasi Dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi  
Identifikasi dalam penelitian ini adalah Mengetahui 
Konsep Kebebasan Berpikir Perspektif Pendidikan Islam 
Pemikiran Fazlur Rahman 
2. Batasan Masalah  
Agar didalam penelitian ini tidak luas pembahasannya, 
berdasarkan uraian pada identifikasi masalah diatas, maka 
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah permasalahan 
dalam penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai ―Konsep 
Kebebasan Berpikir Perspektif Pendidikan Islam  Pemikiran 
Fazlur Rahman‖ 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah pertanyaan penelitian, yang 
jawabannya dicari melalui penelitian. Rumusan adalah suatu 
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Menurut Winarno Surachman masalah adalah setiap 
kesulitan yang menggerakan manusia untuk memecahkanya.
19
 
Berdasarkan Latar Belakang masalah penulis dapat merumuskan 
permasalahan pokok dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Bagaimana Konsep Kebebasan Berpikir Dalam Pendidikan Islam 
Perspektif Pemikiran Fazlur Rahman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penalitian ini adalah Untuk mengetahui 
Bagaimana Konsep Kebebasan Berpikir Perspektif Pendidikan 
Islam Pemikiran Fazlur Rahman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat 
tersebut bisa bersifat teoritis, dan bersifat praktis. Peneliti harus 
mampu menunjukan bukti secara jelas mengenai manfaat 
penelitian dalam hubunganya bagi kehidupan  manusia. 
20
 
Adapun manfaat dari penelitian adalah: 
a) Secara teoritis  
Berdasarkan penelitian diatas dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dan pemahaman yang saling berkaitan 
dengan konsep kebebasan manusia, guna tercapainya 
kemajuan pendidikan yang lebih baik dan menjunjung tinggi 
toleransi dalam keragaman (multikultural) secara umum dan 
secara khusus. 
b) Secara praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 
pembelajaran untuk menambah pemahaman serta 
pengetahuan dalam khazanah pendidikan agama islam di 
Indonesia. 
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk menerapkan 
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam memahami 
praktik konsep kebebasan manusia agar menjunjung tinggi 
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toleransi dan terciptanya keharmonisan dalam bersosial di 
masyarakat 
3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah 
inspirasi untuk peneliti-peneliti lainnya agar lebih dalam 
menyelami dunia literatur baca guna mengembakan 
pendidikan agama Islam di Indonesia. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu  
1. Penelitian Sebelumnya Oleh Robby Habiba Abror Universitas 
Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta Dengan Judul 
Penelitian ―Kebebasan Berfikir dalam persefektif pemikiran 
Islam dan Kontemporer‖  Ketegangan   perspektif   dan   
ideologis   tidak   dapat   ditampik   berkaitan   dengan   
semakin meruncingnya   fenomena   fundamentalisme   Islam   
yang   secara   umum   dimaknai   sebagai representasi 
gerakan radikal dalam Islam. Radikalisme sesungguhnya ada 
dalam agama mana pun,  tetapi  ISIS belakangan  telah  
mengentalkan  tuduhan  Barat  bahwa  Islam  identik  dengan 
terorisme.  Gerakan  Islam  radikal  dengan  skripturalisme  
literalnya  memasifkan  wacana  anti kebebasan  dalam  ruang  
masyarakat  baru  yang  melekat  dalam  kesehariannya  yakni  
media sosial. Sharing pemikiran  yang  demikian  deras  
tampaknya  menyemarakkan  ideologisasi  kaum skripturalis   
tersebut,   padahal   sesungguhnya   tanpa   independensi   
individual   dan   otonomi berpikir dapat menumpulkan akal 
sehat. Islam  moderat  dapat mengatasi kejumudan berpikir 
dan meneguhkan diskursus pemikiran Islam kontemporer 




Pembeda dari penelitian sebelumnya yaitu kebebasan 
berpikir fazlur rahman mengenai pemikiran pendidikan islam 
sedangkan peneliti sebelumnya yaitu kebebasan berpikir 
persfektif pendidikan islam dan kontemporer Ketrerbaruan 
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dari penelitian mengenai kebebasan berpikir atau yang 
menjadi pembeda dari penelitian ini adalah penelitian 
sebelumnya diejlaskan melalaui persfektif kontemporer 
sedangkan dari penelitian yang penulis lakukan adalah 
pemikiran tokoh fazlur rahman, sehingga menjadi pembeda 
dan pembaharu dari penelitian ini mengutip melalui pemikiran 
tokoh besar islam yaitu Fazlur Rahman. 
2. Penelitian Sebelumnya Oleh Saihu Institute perguruan tinggi 
Ilmu AL-Qur‘an. Penelitian ini membahas tentang konsep 
kebebasan berfikir dalam pembaharuan pendidikan Islam 
menurut pemikiran Fazlur rahman. Tulisan berfokus pada 
penelusuran pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh 
Fazlurrahman dalam memodernkan model pendidikan Islam 
sehingga relevan dengan situasi dan kondisi dimana model 
pendidikan itu diejewantahkan. Sumber data dalam tulisan ini 
diperoleh adalah melalui kajian pustaka buku-buku yang 
ditulis oleh Fazlur Rahman dan undang-undang pendidikan 
atau undang-udang yang terkait dengan masalah pendidikan di 
Indonesia. Tulisan ini berupa penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode kajian pustaka (library research). Hasil 
dari tulisan ini memperlihatkan bahwa konsep pembaharuan 
pendidikan islam menurut Fazlurrahman, melibatkan 3 (tiga) 
pendekatan, yaitu: 1) Mengislamkan pendidikan sekuler 
modern; 2) Menyederhanakan silabus-silabus dalam rangka 
pendidikan tradisional; 3) Menggabungkan cabang-cabang 
ilmu pengetahuan. Melalui tiga pendekatan ini, fazlurrahman 
berargumen bahwa pendidikan Islam akan semakin 
berkembangan dan individu-individu (Muslim) dapat terhidar 
dari  (split personality) atau pribadi-pribadi yang terpecah-
pecah.22.  
Didalam penelitian sebelumnya konsep kebebasan berpikir 
dalam pembaharuan pendidikan Islam menurut pemikiran 
Fazlur rahman. didalam penelitian ini melibatkan metode 
pendekatan kebebasan berfikir mengenai pembaharuan 
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pendidikan menurut pemikiran fazlur rahman, penelitian 
sebelumnya berfokus pada kebebasan berfikir mengenai 
pembaharuan pendidikan. sedangkan keterbaruan dari penulis 
atau yang menjadi pembeda adalah kebebasan berfikir 
persfektif pendidikan islam menurut fazlur rahman. dengan 
metode penelitian pustaka (Library Research). yang tidak 
secara langsung meneliti dilapangan tetapi hasil pemikiran 
atau menurut pemikiran tokoh fazlur rahman.  
3. Penelitian Sebelumnya Oleh Cecep Rohendi, Judul penelitian 
― Kebebasan Berfikir pendidikan dalam meningkatkan 
kearifan local seni budaya‖ Berbagai kajian menunjukkan 
bahwa dengan mengenalkan siswa kepada proses artistik, dan 
memasukkan unsur budaya mereka ke dalam pendidikan, akan 
menumbuhkan pada setiap individu ciri-ciri kreatif, inisiatif, 
dan imaginasi yang subur, kebijaksanaan emosi, arah moral, 
kemampuan bertindak secara kritis, otonomi, dan kebebasan 
berfikir serta bertindak. Penelitian dilaksanakan selama tiga 
tahun. Tujuan pada tahun pertama adalah (1) mengidentifikasi 
kearifan lokal, dalam bentuknya sebagai respons kreatif 
masyarakat terhadap potensi seni budaya unggulan sesuai 
dengan potensi lingkungan alam-fisik, sosial-budaya, dan 
perubahannya, (2) memetakan, dalam rangka memperoleh 
gambaran menyeluruh, tentang berbagai bentuk dan jenis 
wayang pada berbagai kelompok masyarakat yang dipandang 
dapat menjadi sumber pembelajaran di sekolah dasar, dan (3) 
memetakan bentuk media pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan di sekolah dasar dalam mengimplementasikan 
pendidikan seni terintegrasi dengan berbasiskan potensi 
sumber daya lingkungannya. Penelitian dilakukan dengan 
pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui pengamatan, 
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian difokuskan pada 
kesenian dalam konteks pendidikan di subkebudayaan Jawa 
(pesisir lor wetan dan pesisir lor kilen). Hasil penelitian 
menunjukkan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, tiap 
subkebudayaan Jawa menyimpan segudang potensi berbasis 





dengan pesat sejak dulu, dan tak mati hingga sekarang. Kedua, 
tiap ubkebudayaan Jawa memiliki kekhasan bentuk visual 
wayang. Ketiga, terdapat potensi media pendidikan seni yang 
telah tertanam di sekolah dasar, dengan wayang sebagai 
sumber gagasannya. yang menjadi pembeda dalam penelitian 
ini adalah penelitian sebelumnya adalah penelitian lapangan 
yang mengahruskan peneliti meneliti kedunia pendidikan 
secara turun langsung ke lapangan, sedangkan penelitian yang 
penulis lakukan adalah penelitian tindakan menurut tokoh 
fazlur rahman mengenai pemikiran – pemikiran tokoh fazlur 
rahman tersebut yaitu kebebasan berfikir dalam persfektif 
pendidikan islam menurut fazlur rahman. 
4. Penelitian sebelumnya oleh Afifah Rengkuiti, dengan judul 
penelitian Kebebasan Berfikir berpendapat menurut persfektif 
pendidiakn  Al Gazali. penelitian ini dapat diketahui baik 
dalam Pembukaan UUD 1945 maka negara yang hendak 
didirikan adalah negara Indonesia yang adil dan bertujuan 
menciptakan keadilan sosial. Al-qur‘an menggunakan 
pengertian yang berbeda-beda bagi kata atau istilah yang 
bersangkut-paut dengan keadilan. Bahkan kata yang 
digunakan untuk menampilkan sisi atau wawasan keadilan 
juga tidak selalu berasal dari akar kata 'adl.  Kata-kata sinonim 
seperti qisth, hukm dan sebagainya digunakan oleh Al-qur‘an 
dalam pengertian keadilan. Keadilan padahakikatnya 
adalah  memperlakukan seseorang atau orang lain sesuai 
haknya atas kewajiban yang telah di lakukan.Tentang keadilan 
Allah SWT berfirman dalam QS Al-Maidah ayat 8 yang 
artinya hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran).
23
  
Yang menjadikan pembeda dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu 
menggunakan tokoh pemikiran Al- Gazali sedangkan peneliti 
saat ini menggunakan tokoh Fazlur Rahman. serta menurt 
peneliti sebelumnya kebebasan berfikir menurut Al Gazali 
                                                             






yang menjelaskan kebebasan berfikir berpendapat, keadilan 
serta mengembangkan pemikiran mengenai kebebasan, 
sedangkan peneliti saat ini menjelaskan secara mengkerucut 
mengenai kebbasan berfikir menurut Fazlur Rahman 
 
H. Metode Penelitian 
1. Pengertian Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara seseorang melakukan 
pengamatan dengan pemikiran yang tepat secara terpadu 
melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk 
mencari, menyusun serta menganalisis dan menyimpulkan 
data-data
24
,  atau dapat diartikan secara dasar melalui cara 




Dilihat dari penelitian ini akan membahas tentang 
bagaimana pemikiran seorang Fazlur Rahman, sehingga 
penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode 
penelitian pustaka (Library Research). Didalam penelitian 
tersebut nantinya, peneliti tidak memerlukan penelitian secara 
langsung di lapangan guna mencari sebuah data atau observasi 
dengan menggunakan sampel data. Sumber yang digunakan 
oleh peneliti ini diambil dari sumber utama yaitu buku-buku 
yang dikarang oleh Fazlur rahman, atau karya-karya yang 
dicetak Fazlur rahman melalui media massa, dan buku yang 
relevan sebagai penunjang sumber utama. 
Penelitian kepustakaan berkaitan dengan kegiatan 
membaca, mencatat, serta mengolah bahan penelitian tersebut. 
Kajian literatur ini merupakan suatu analisa dan pengkajian 
informal, dimana memusatkan perhatia pada temuan-temuan, 
meringkas isi literatur serta mengambil kesimpulan dari suatu 
isi literatur tersebut. 
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I. Jenis dan sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilihat dari jenisnya, jenis penelitian ini 
adalah jenis penelitian system analisis atau mengkaji  
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif  yaitu penelitian yang 
ini bertujuan untuk menganalisis data yang dilakukan untuk 
memahami, menganalisa apa yang terdapat dibalik data yang 




J. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 
mana data yang diperoleh. Apabila peneliti menggunakan 
sumber dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 
responden, yaitu orang yang merespon atau buku buku hasil 
pemikiran, baik menganlisa, merspon atau mengkritisi
27
 
a. Sumber Data Primer 
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 
diperoleh langsung dari sumber –sumber yang seacra 
langsung yaitu: 
a) Puad Ikhsan, Dasar-dasar Kependidikan Fazlur Rahman, 
Cetakan ke 5 Jakarta: Rineka Cipta 2008 
b) Fazlur Rahman, Metode Tafsir,  Cetakan 3 Jakarta 
Rineka Cipta:2017 
c) Fazlur Rahman, An Autobiographical Note, dlam journal 
of Islamic Research, Vol. 4, 2017 
d) Fazlur Rahman, scientist who developed himself, 
Dirujuk Zuraya edisi 11.2015 
e) Fazlur Rahman Tentang Pendidikan Islam, Masa Abad 
Pertengahan dan Modern Klasik, Zahra, 2017 
b. Sumber Data Skunder 
a) Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan, Adicita: 2017 
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b) Khakim, A. Hak Asasi Manusia dalam Perspektif 
Pendidikan Islam. 2017 
c) Aji, A. M. Hak dan Kewajiban Asasi Manusia Dalam 
Perspektif Islam. Salam:2018 
d) Waskito, R. H., Konsep Kebebasan Manusia Dalam 
Pandangan dan Hak-Hak.2016 
 
K. Subyek Penelitian 
Peneliti menepatkan karakteristik subyek dalam penelitian 
ini adalah menganalisis manusia itu sendiri untuk mengetahui 
kebebasan berpikir seperti apa menurut fazlur Rahman . 
 
L. Analisis data  
Analisis data merupakan proses mencari data dan 
menyusun data secara sistematis atau tersusun  yang diperoleh 
dari hasil wawancara dan observasi dengan cara mengurutkan 
data. Sehingga dapat terurai mana yang terpenting dan yang akan 
dpelajari serta yang mudah dipahami diri sendiri dan orang 
lain.untuk  mengetahui suatu bentuk keberhasilan eksperimen 
konsep kebebasan manusia. Perlu menganalisa merupakan 
langkah yang sangat kritis sekali dalam penelitian dengan data 
yang dikumpulkan dalam penelitian. Data yang diperoleh akan 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: yang khusus 
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A. Konsep Kebebasan Berpikir 
1. Pengertian Kebebasan Berpikir 
Kebebasan diartikan oleh Ricour sebagai keputusan 
yang pribadi dan  berdikari, didasati oleh pemahaman yang 
pribadi dan berdikari.
29
  Dalam wacana Islam klasik 
kebebasan manusia sudah pemah menjadi pembicaraan  dan 
perdebatan. Sehingga pada waktu itu memunculkan dua aliran 
besar yang  sama-sama ekstrim, yaitu godaraiyah clan 
jabariyah. Qodariyah adalah aliran  yang mempercayai adanya 
kebebasan da kekuatan manusia untuk  menentukan 
perjalanan hidupnya, sedangkan jabariyah tidak 
mempercayainya  dan mengatakan bahwa manusia terkait 
pada kehendak mutlak tuhan.
30
 
Kebebasan berpikir adalah kebebasan seseorang untuk 
memiliki atau mempertimbangkan suatu sudut pandang atau 
pemikiran yang terlepas dari sudut pandang orang lain. 
Konsep kebebasan mempunyai nuansa yang berbeda-beda 
antara masyarakat yang satu dengan yang lain, dari pengertian 
masa ke masa berikutnya. Pemahaman atau pengertian 
―kebebasan‖ dalam suatu masyarakat atau tahapan sejarah 
tertentu, mustahil sama dan sebangun dengan masyarakat atau 
tahapan sejarah yang lain. Adalah wajar jika dikatakan bahwa 
pengertian ―kebebasan‖ dari socrates tidak identik dengan 
pengertian plato. Demikian juga dengan pemahaman 
―kebebasan‖ orang yunani berbeda dengan orang cina.
31
 
Fazlur Rahman berpendapat bahwa berpikir itu adalah 
aktivitas, dan aktivitas itu sifatnya ideasional. Menurut Philip 
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L. Harriman mengungkapkan bahwa berpikir adalah istilah 
yang sangat luas dengan berbagai defenisi. Misalnya angan-
angan, pemecahan masalah mengemukakan bahwa berpikir 
merupakan unsur-unsur lingkungan dengan menggunakan 
simbol-simbol sehingga tidak perlu langsung melakukan 
kegiatan yang tampak. 
32
 
Dari defenisi yang dikemukan oleh para ahli di atas, 
dapat disimpulkan bahwa berpikir merupakan berbagai 
kegiatan yang menggunakan konsep dan lambang sebagai 
pengganti objek dan peristiwa. Fungsi berfikir adalah untuk 
pemecahan masalah / persoalan 
Kebebasan berpikir adalah proses mempertanyakan, 
menguji, mengkritisi bahkan menjungkirbalikkan kebenaran-
kebenaran yang sudah mapan selama ini berdasarkan tingkat 
keilmuan seseorang. Ia bebas mempertanyakan apa saja yang 
dianggap ―tabu‖ sekalipun untuk mencari kebenaran 
sementara yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian 
kebebasan berpikir adalah langkah awal untuk menyatakan 
pendapat atau pikiran secara bebas.
33
 
Menurut Syeldi Abu Zahrah, kebebasan berbeda 
dengan sifat terlepas. Kebebasan itu terikat oleh akal dan tidak 
boleh membahayakan orang lain. Sedang sifat terlepas itu 
adalah menuruti hawa nafsu dan syahwat serta menafikan 
kebebasan orang lain. Pada hakikatnya orang  yang bebas itu 




Menurutnya istilah yang tepat untuk perkataan 
kebebasan berpikir dalam Islam terkandung dalam salah satu 
istilah teologis, yaitu ikhtiar. Ikhtiar sebagaimana yang 
dipakai dalam teologi Islam, tidak sama dengan ide modem 
mengenai kebebasan, sebab akar kata ikhtiar adalah khair atau 
baik, yang berarti " memilih sesuatu yang terbaik". 
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2. Kebebasan Berpikir Secara Umum 
Secara Umum kebebasan berpikir menghasilkan buah 
pikiran yang mengganggu kemapanan pikiran umum. Dalam 
buku On Liberty secara umum kebebasan yang jarang sekali 
diajukan. Maksud dari hal tersebut jarang sekali didiskusikan 
satu sama lain, kebebasan berpikir sendiri arti nya bebas 
dalam segla hal, tentu terdapat batasan-batasan tertentu 




3. Kebebasan berpikir Dalam Islam 
Kebebasan menurut islam (al-hurriyyah atau liberty) dalam 
Islam, asal mulanya adalah konsep ikhtiyar dan taqdir, yang 
berkaitan dengan kebebasan atau tidaknya manusia dalam 
melakukan perbuatannya, dalam term teologi atau agama. 
Kemudian setelah terjadinya kontak dengan dunia barat 
konsep tersebut berkembang menjadi lebih luas cakupannya. 
Seperti kebebasan berekspresi atau mengemukakan pendapat, 
berfikir, kebebasan berpolitik atau kebebasan ekonomi. Dalam 
tulisan ini, penulis akan membahas lebebasan berfikir dan 
mengemukakan pendapat; kebebasan beragama; kebebasan 
berpolitik, meliputi hak memilih pemimpin, hak mengawasi 
dan mengontrol pemerintah; dan kebebasan ekonomi. 
Kebebasan dalam Islam lebih terbatas dan terarah, atau 
dengan kata lain bebas tapi terikat. Berbeda dengan demokrasi 
liberal menekankan kemampuan berbuat tanpa batas
36
oleh  
karenanya  berbicara  masalah  kebebasan,  yang  oleh  
Norman  P. Barry, diartikan sebagai ―tidak adanya suatu 
paksaan atau rintangan‖, dan oleh Werner Becker 
didefinisikan sebagai ―orang yang dalam batas-batas tertentu 
dapat melakukan atau meninggalkan apa yang dia 
inginkan‖,4tidak bisa terlepas dengan konteks demokrasi, 
teologi, pemikiran, politik ataupun sikap   dalam   
(menentukan)   agama. 
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4. Kebebasan Berpikir Secara Oprasional 
Kebebabsan berpikir secara oprasional bertumpu pada 
kebebsan berpikir terhadap pendidkan Dengan demikian, 
dapat diketahui jika pendidikan tinggi Islam di Indonesia 
mengikuti gagasan pemikiran pendidikan Fazlur Rahman, 
secara pelan-pelan motivasi umat Islam di Indonesia dalam 
pengembangan Ilmu dalam bidang pendidikan tinggi akan 
semakin kuat dan tentunya pendikotomian ilmu dalam sistem 
pendidikan akan semakin pudar dikalangan umat Islam di 
Indonesia. 
 
5. Prinsip-prinsip Kebebasan  
Makna Kebebasan yang paling tinggi dalam wacana 
filsafat maupun keagamaan adalah apa yang disebut "Moral 
Fredom". Dalam dunia fisik, bebas artinya ketiadaan 
hambatan untuk bergerak. Dalam dunia etika dan agama, 
"bebas" Artinya situasi dimana seseorang "terbebas" dari 
jeratan nafsu, fikiran dan prilaku "syaithaniyah", yang 
menghalangi kedekatan kepada tuhan. Dengan demikian, 
untuk menjadi orang yang bebas secara moral memerlukan 
usaha yang tidak mudah. Hanya orang yang mempunyai 
keimanan yang kuat akan bisa menjadi orang bebas.  
Acuan prinsip kebebasan (al-hurriyah) dalam Islam 
adalah ayat perjanjian, ketika manusia secara serempak 
membenarkan ke-rububiyah-an Tuhan, yaitu, "Dan ingatlah 
ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian kepada jiwa 
mereka (seraya) bertanya: 'bukankan Aku ini Tuhan kalian?' 
Mereka menjawab:  
'Benar (Sesunggulmya Engkau Tuhan kami), akan 
menjadi saksi agar pada hari kiamat kalian tidak mengatakan: 
'Sesunguhnya kami tidak pemah mengetahui hal ini'." (QS. 
Al-A'raf: 172) Jawaban "bala syahidna/benar kami bersaksi"  
Prinsip-prinsip itu sebagai berikut : 
a. Kebebasan mempunyai kaitan erat dengan keadilan dan 





kebebasan, dimana tanpa ada salah satunya, maka 
kebebasan tidak akan terlaksana dengan sempuma.
37
 
Kebebasan akan terlaksana dengan terlaksanya keadilan. 
Ini berarti bahwa kebebasan seseorang akan terlaksana 
dengan menghormati hak-hak yang dimiliki orang lain, 
menempatkan sesuatu pada tempatnya, tidak ada 
penganiayaan, paksaaan maupun penindasan. Singkatnya, 




b. Kebebasan harus disertai dengan lemah lembut, toleransi, 
persaudaraan, kasih sayang, ketegasan, kontrol, dan 
kekuatan undang -undang. Hal-hal inilah yang 
merupakan dasar adanya hubungan-hubungan yang ada 
dalam masyarakat. Sehingga diharapkan akan 
menguatkan struktur kehidupan dalam masyarakat untuk 
menuju kebahagiaan dan kedamaian.
39
 
c. Kebebasan bergantung dan bertitik tolak pada 
kepercayaan akan harga diri manusia. Manusia 
mempunyai nilai dalam kehidupannya karena adanya 
harga diri yang dimilikinya, kebebasan alum menjadi 




d. Kebebasan yang ada dalam Islam menyelaraskan antara 
kepentingan individu dengan masyarakat Islam tidak 
memisahkan kebebasan individu dan kemaslahatan 




e. Kebebasan dilakukan dengan sepenuhnya dengan syarat 
tidak menghambat atau melanggar kebebasan pihak lain. 
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Tetapi ini tidak berarti bahwa manusia boleh berbuat apa 
saja yang diinginkan dan meninggalkan apa yang tidak 
diinginkan. Manusia boleh berbuat apa saja dalam 
kerangka tanggung jawab, dan disini terdapat 




f. Kebebasan hanya berlaku dalam kerangka agama, akhlak, 
tanggung jawab, akal, dan keindahan. Hal-hal ini 
selanjutnya akan menjadi kriteria dan pembatas bagi 
kebebasan manusia. Dengan adanya batasan-batasan ini 
kebebasan tidak  akan menimbulkan anarkhi.
43
 
6. Sejarah Munculnya Paham Kebebasan 
Sejarah  dalam  bahasa  Indonesia  menyerap  dari  
bahasa  Arab,  yaitu ‗syajaratun‘yang artinya pohon. Kata 
sejarah dalam bahasa Inggris adalah ‗history‘yang diambil 
dari   bahasa   Yunani, ‗historia‘yang berarti sesuatuyang   
diketahui   dari   hasil penyelidikan atauilmu atau research. 
Jadi, inti kandungan sejarah sejak awal sampai sekarang  
sebenarnya  adalah  suatu  disiplin  yang  merupakan  produk  
dari  suatu penelitian .Sehingga,sejarah  merupakan  hasil  
dari  sebuah penelitian yang menggunakan kaidah keilmuan 
atau ilmiah. 
Di  dalam  sejarah,  manusia adalah  inti,  sebab  tanpa  
manusia  sejarah  tidak  akan ada, dan sebaliknya. Sejarah 
lahir dari segala pengalaman manusia di masa lampau. Jadi  
di  dalam  sejarah,manusia  adalah  subjek dan  objek  
sekaligus.  Segala  sesuatu yang  telah  dilakukan,  atau  
dipikirkan,  atau  dirasakan  oleh  manusia,  baik  individu 
maupun  kelompok  adalah  sejarah.  Namun,tidak  semua  
hal  atau  peristiwa  masa lampau  dapat  digolongkan  
menjadi  sejarah,  melainkan  hanya  hal  dan  peristiwa 
penting,  yang  berpengaruh  kepada  masyarakat  luas  yang  
dapat  disebut  sebagai sejarah.  Sejarah  sendiri  tidak  
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hanya  berisi  mengenai  fakta-fakta  sejarah,  melainkan 




Para ahli belum mencapai kesepakatan mengenai kapan 
munculnya pemikiran Islam liberal di Indonesia. Meskipun 
begitu, embrionya sudah muncul dalam kebijakan politik 
Pemerintah Belanda masa kepemimpinan Daendels 1808-
1811. Salah satu buktinya, ia memberikan kesempatan 
mengenyam pendidikan. Dampaknya adalah para 
bumiputera memperoleh pendidikan modern dan melahirkan 
elit yang memiliki kesadaran nasionalisme (Abdullahan dan 
Herlina, 2012: 235). 
Liberalisme (Paham Kebebasan) adalah sebuah ideologi 
faham kebebasan yang menekankan atas kehendak individu 
dalam segala aspek kehidupan. Kehendak bebas individu 
dengan demikian menolak peranan raja yang dominan. Dan 
dari sinilah kemudian muncul apa yang kita sebut sebagai 
demokrasi atau kekuasaan rakyat. 
Awal perkembangan liberalisme terjadi di Inggris pada 
tahun 1215. Pada saat itu, Raja John mengeluarkan 
piagam Magna Charta yang menjamin kebebasan hak 
individu. Piagam Magna Charta merupakan langkah awal 
pembatasan kekuasaan absolut para Raja Inggris. Pemikiran 
lebih lanjut mengenai liberalisme di Inggris dikembangkan 
oleh John Locke dalam bukunya yang berjudul Two 
Treatises of Government (1690). Dalam buku tersebut John 
Locke menyatakan bahwa pemerintah memiliki tugas utama 
untuk menjamin hak-hak dasar rakyat. 
Revolusi Prancis (1789–1815) disebut sebagai tonggak 
munculnya gerakan liberalisme. Gerakan ini bisa disebut 
juga sebagai akhir dari era pemerintahan aristokrat, dimana 
sebuah kebijakan mutlak berada ditangan segelintir 
penguasa saja. Dalam hal ini raja dan keluarga 
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kerajaan. Montesquieu dan Rousseau, pemikir utama 
Perancis kala itu, merupakan pelopor utama gerakan 
liberalisme. 
Liberalisme masuk ke Indonesia setelah sekularisme 
masuk ke Indonesia, karena sekularisme merupakan akar 
liberalisme. Paham-paham ini masuk secara paksa ke 
Indonesia melalui proses penjajahan, khususnya oleh 
pemerintah Hindia Belanda. Prinsip negara sekuler telah ada 
dalam Undang-Undang Dasar Belanda tahun 1855 yang 
menyatakan bahwa pemerintah bersikap netral terhadap 
agama, artinya tidak memihak salah satu agama atau 
mencampuri urusan agama. 
Setelah Indonesia merdeka, dalam bidang politik muncul 
sistem demokrasi liberal, yang memberikan kebebasan 
berideologi, terutama ideologi partai, seperti Partai Majelis 
Syuro Musliman Indonesia (Masyumi) yang mewakili 
ideologi Islam, Partai Sosialis Indonesia (PSI) yang 
mewakili Ideologi Sosialis Maxis, dan Partai Nasionalis 
Indonesia (PNI) yang mewakili golongan nasionalis dengan 
ideologi yang berbeda-beda. Akibatnya terjadi perdebatan 
ideologi di Majelis Konstituante, terutama antara kelompok 
ideologi Islam dan Pancasila. Dalam kondisi tersebut, 
Presiden Soekarno mengeluarkan Dekrit Presiden tahun 
1959 yang isinya kembali pada UUD 1945 dan demokrasi 




7. Kebebasan Berpikir Dalam Pendidikan (Umum) 
Menurut Teori pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara 
secara umum yang diambil dari Retno dwiyanti Konsep 
kebebasan berfikir dalam pendidikan merupakan dasar dari 
pendidikan pembebasan. Pendidikan pembebasan adalah 
pendidikan yang mampu menumbuhkan suasana humanis, 
dan mampu mengembalikan tujuan pendidikan yaitu sebagai 
alat untuk memanusiakan manusia. Pendidikan pembebasan 
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muncul sebagai kritik atas konsep pendidikan tradisional 
atau pendidikan gaya bank. Pendidikan tidak lagi dimaknai 
sebagai alat menimbun pengetahuan, tetapi sebagai alat 
untuk penyadaran. Ki Hadjar Dewantara dan Paulo Freire 
hadir sebagai tokoh pendidikan yang menawarkan konsep 
pendidikan pembebasan. Kedua tokoh pendidikan ini 
menempatkan pendidikan sebagai alat untuk menghantarkan 
manusia kembali kepada kodrat kemanusiaannya.  
 
B. Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
 Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau 
latihan bagi peranannya di masa yang akan datang‖ (UUR.I 
No. 2 Tahun 1989 Bab I, Pasal 1) Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana. Hal ini berarti bahwa proses pendidikan 
di sekolah dilakukan antara pendidik dan peserta didik. 
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 Konsep pendidikan dikembangkan melalui mekanisme proses 
belajar mengajar yang disebut sekolah, dimana sekolah 
merupakan tempat menuntut ilmu, guna memiliki 
pengetahuan akademik maupun non akademik, selain itu 
sekolah memiliki peranan sebagai media pengembangan diri, 
pengembangan kreativitas, dan pembentukan watak atau 
karakter dari peserta didik. Peran dan fungsi sekolah 
membentuk dan mempengaruhi proses tumbuh kembang anak 
yang dikelola melalui proses manajemen sekolah.
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  Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam, 
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dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut 
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar 
ummat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan 
bangsa. 
 Menurut Dr. Armai Arief, M.A pendidkan islam yaitu sebuah 
proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia 
yang seutuhnya; beriman dan bertakwa kepada Tuhan serta 
mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah allah di 
muka bumi, yang bersandar kepada ajaran Al-quran dan 
Sunnah, maka tujuan dalam konteks ini berarti terciptanya 
insane-insan kamil setelah proses berakhir. 
 Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
kelangsungan hidup manusia. Dengan kata lain, lembaga yang 
tepat untuk peningkatan sumber daya manusia adalah 
pendidikan. Tidak dapat diragukan lagi, bahwa sejak manusia 
lahir kedunia, telah dilakukan usaha-usaha pendidikan. 
Manusia telah berusaha mendidik anak-anak nya dengan cara 
yang sederhana. Demikian pula semenjak manusia saling 
bergaul, telah ada usaha-usaha dari orang-orang yang lebih 
mampu dalam hal tertentu untuk mempengaruhi orang-orang 




2. Dasar-dasar Pendidikan Islam  
Dasar adalah pangkal tolak suatu aktivitas. Di dalam 
menetapkan dasar suatu aktivitas manusia selalu berpedoman 
kepada pandangan hidup dan hukum-hukum dasar yang 
dianutnya, karena hal ini yang akan menjadi pegangan dasar 
di dalam kehidupannya. Apabila pandangan hidup dan hukum 
dasar yang dianut manusia berbeda, maka berbeda pulalah 
dasar dan tujuan aktivitasnya. 
Dasar adalam tempat untuk berdirinya sesuatu. Fungsi 
dasar ialah memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai 
dan sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu. 
Setiap negara mempunyai dasar pendidikannya sendiri. Ia 
                                                             






merupakan pencerminan falsafah hidup suatu bangsa. 
Berdasarkan kepada dasar itulah pendidikan suatu bangsa 
disusun. Dan oleh karena itu maka sistem pendidikan setiap 
bangsa ini berbeda karena mereka mempunyai falsafah yang 
berbeda. Untuk menentukan dasar pendidikan diperlukan 
peran filsafat pendidikan, karena berdasarkan analisis filosofis 
diperoleh nilai-nilai yang dapat diyakini dapat dijadikan dasar 
pendidikan.  
Pemikiran Fazlur Rahman baik dalam bidang 
pendidikan maupun lainnya di bangun atas dasar 
pemahamannya yang mendalam tentang khasanah intelektual 
Islam di zamnan klasik untuk di temukan spiritnya gunah 
menyelesaikan berbagai masalah kehidupan modern. Hal ini 
misalnya dapat di lihat dari analisis yang di berikannya 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam 
yang di laksanakan mulai zaman Rasulullah Saw. Sampai 
pada zaman Abbasiyah. Ia misalnya mengatakan pendidikan 
Islam di zman klasik itu merupakan metode membaca dan 
menulis, tetapi yang paling lazim ialah menghapal al-qur‘ dan 
al-Hadits. Namun, ada juga kelompok kecil yang berusaha 
mengembangkan kemampuan intelektual. Kemudian pada 
masa Abbasiyah, khalifah-khalifah tertentu, seperti Harun ar-
Rasyid dan Al-Ma‘mum ,enekankan adu pendapat di antara 
para pelajar di istana mengenai persoalan Logoka, hikum, 
gramatika,dan sebagainya. 
Dasar pendidikan Islam tentu saja didasarkan kepada 
falsafah hidup umat Islam dan tidak didasarkan kepada 
falsafah hidup, suatu negara, sebab sistem pendidikan Islam 
tersebut dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja tanpa 
dibatasi ruang dan waktu. 
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Dasar pendidikan Islam secara garis besar ada 4 yaitu: 
Al-Quran, As-Sunah, Ijma  dan Qiyas. Dalam pendidikan 
multikultural ditambahkan adat istiadat atau budaya sebagai 
dasar dalam pendidikan, yakni sebagai berikut: 
 
                                                             






ISLAM merupakan agama yang bertujuan membawa 
misi besar agar umat islam menyelenggarakan pendidikan dan 
pengajaran. Ayat Al-Qur‟an yang pertama kali turun ialah 
berkenaan (di samping masalah) keimanan dan juga 
pendidikan. 
 
                              
                              
      
Artinya: ―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan,  Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah,  Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam,  Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya‖. (Al-Alaq:1-5) 
 
Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa (seakan-
akan) Tuhan berkata, hendaklah manusia meyakini akan 
keberadaan Allah swt pencipta manusia (dari segumpal 
darah). Maka, untuk memperkukuh keyakinanya dan 
memeliharanya agar tidak luntur, hendaklah melaksanakan 
pendidikan dan pengajaran.  
Namun tidak hanya itu, Allah swt, juga memberikan 
bahan (materi/pendidikan) agar manusia hidup sempurna di 
dunia dan selamat diakhirat.  Namun tidak hanya itu, Allah 
swt, juga memberikan bahan (materi/pendidikan) agar 
manusia hidup sempurna di dunia dan selamat diakhirat.   






                          
               
Artinya: ―Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 
benar” (Al-Baqarah:31) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk memahami 
segala sesuatu belum cukup jika hanya memahami apa, 
bagaimana serta manfaat benda itu, namun harus memahami 





Al-sunnah dalam bahasa berarti tradisi yang biasa 
dilakukan, atau jalan yang dilalui (al-thariqah al-maslukah) 
baik yang terpuji maupun tercela 
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 adapun As-Sunnah, 




Selain kata As-Sunnah yang pengertiannya 
sebagaimana disebutkan di atas, kita juga menjumpai kata 
Al-Hadits, Al-Khabar dan Al-Atsar. Oleh sebagian ulama 
kata-kata tersebut disamakan artinya dengan As-Sunnah, dan 
oleh sebagian ulama lainnya kata-kata tersebut dibedakan 
artinya. Menurut sebagian ulama yang belakangan ini As-
Sunnah diartikan sebagai sesuatu yang dibiasakan oleh nabi 
Muhammad Saw., sehingga sesuatu itu lebih banyak 
dikerjakan oleh nabi Muhammad Saw, daripada 
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ditinggalkan. Sementara itu hadits adalah sesuatu yang 
disandarkan kepada nabi Muhammad Saw. Baik berupa 
ucapan, perbuatan maupun ketetapan namun jarang 
dikerjakan oleh nabi. Selanjutnya, Khabar adalah ucapan, 
perbuatan dan ketetapan yang berasal dari sahabat; dan Atsar 






Ijma‟ dalam bahasa Arab artinya kesepakatan atau 
sependapat tentang suatu hal, seperti perkataan seseorang 
―kaum itu telah sepakat (sependapat) tentang yang semikian 
itu‖.  
 Menurut istilah Ijma‟, ialah kesepakatan mujtahid 
umat Islam tentang hukum syara‟ peristiwa yang terjadi 
setelah Rasulullah Saw. Meninggal dunia. Sebagai contoh 
ialah setelah Rasulullah Saw meninggal dunia diperlukan 
pengangkatan seorang pengganti beliau yang dinamakan 
khalifah, maka kaum muslimin yang ada pada waktu itu 
sepakat untuk mengangkat seorang khalifah dan atas 
kesepakatan bersama pula diangkatlah Abu Bakar Sebagai 
khalifah pertama. Sekalipun pada permulaanya ada yang 
kurang menyetujui pengangkatan Abu Bakar itu, namun 
kemudian semua kaum muslimin menyetujuinya. 
Kesepakatan yang seperti ini dapat dikatakan Ijma‟.  
 Dari pernyataan diatas Ijma‟ ulama sebagai sumber hukum 
ketiga setelah AlQur‟an dan As-Sunnah, mengapa demikian, 
karena pada hakikatnya Al-Qur‟an dan As-Sunnah memang 
sumber utama dari ajaran Islam itu sendiri, tetapi memahami 
Al Qur‟an dan As-Sunnah tanpa pendapat ulama sangatlah 
sulit, bahkan tidak mungkin.  
Berikut hadits yang menerangkat , tentang Ijma 
Ulama yang artinya ―Ulama adalah pewaris para Nabi‖. 
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin global 
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dan mendesak, menjadikan esistensi ijtihad dalam bidang 
pendidikan mutlak diperlukan. Sasaran ijtihad pendidikan 
tidak saja hanya sebatas bidang materi atau isi kurikulum, 
metode, evaluasi, serta sarana dan prasarana, tetapi 
mencakup seluruh sistem pendidikan, terutama pendidikan 
Islam. Media pendidikan merupakan sarana utama untuk 
membangun pranata kehidupan sosial dan kebudayaan 
manusia. Indikasi ini memberikan arti bahwa maju 
mundurnya atau sanggup tidaknya kebudayaan manusia 
berkembang secara dinamis sangat ditentukan dari dinamika 
sistem pendidikan yang dilaksanakan. Dinamika ijtihad 
dalam mengantarkan manusia pada kehidupan yang dinamis 
harus senantiasa menjadi cerminan dan jelmaan nilai-nilai 
serta prinsip pokok Al-Qur‟an dan hadits. Proses ini akan 
mampu mengontrol seluruh aktivitas manusia sekaligus 




3. Fungsi Pendidikan Islam 
1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik kepada Allah swt yang telah 
ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya 
kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan di 
lakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah 
berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih lanjut 
dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan 
pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. 
2. Menanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagian hidup didunia dan di akhirat. 
3. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun 
lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya 
sesuai dengan ajaran agama islam. 
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4. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman 
dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Pencegahan, yaitu untuk menangkal, hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat 
membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
6. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 
umum system dan fungsional. 
7. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang 
memiliki bakat khusus di bidang agama islam agar bakat 
tersebut dapat berkembangsecara optimal sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain. 
 
4. Pentingnya Pendidikan  Islam 
Kita sebagai warga Negara Indonesia yang beriman 
dan bertakwa, patriotic (cinta tana air) menjadikan falsafah 
pancasila sebagai pedoman hidup bernegara dan 
bermasyarakat. Sepakat bahwa pendidikana gama 
(khususnya Islam) harus kita sukseskan dalam pelaksanaan 
pada semua jenis, jenjang, dan jalurnya. Sesuai dan sejalan 
dengan aspirasi bangsa seperti telah digariskan dalam tap-tap 
MPR, dan undang-undang telah menjabarkan aspirasi 
tersebut yang telah disetujui oleh DPR dan disahkan oleh 
presiden. Sehingga menjadi dasar yuridis nasional kita 
mengikat seluruh warga Negara Indonesia ke dalam satu 
system pendidikan nasional. 
Permasalahan yang perlu kita bahas adalah 
bagaimana cara pelaksanaannya agar pendidikan agama kita 
lebih berguna dalam mewujudkan generasi bangsa yang 
berkualitas unggul, lahiriah, dan batiniah. Berkemampuan 
tinggi dalam kehidupan akliah dan akidah serta berbobot 
dalam perilaku amaliah dan muamalah. Sehingga survive 
dalam arus dinamika perubahan sosial budaya pada masa 





pendidikan agama kita benar-benar berfungsi efektif bagi 
kehidupan generasi bangsa dari waktu kewaktu. 
Idealitas tersebut baru dapat terlakasana dengan 
tepat sasaran jika kita mampu melaksanakan strategi dasar 
yang berwawan jauh kemasa depan kehidupan bangsa, 
kehidupan yang dihadapkan kepada kemajuan ilmu dan 
teknologi canggih yang semakin sekularistik arahnya. 
Orientasi pendidikan Agama Islam ialah pendidikan 
ini secara tidak langsung mengharuskan kita untuk 
menyelenggarakan proses pendidikan nasional yang 
konsisten dan secara integralistik menuju kearah pencapaian 
tujuan akhir. Terbentuknya manusia Indonesia seutuhnya 
yang berkualitas unggul yang berkembang dan tumbuh di 
atas pola kehidupan yang seimbang antara lahiriah dan 
batiniah, antara jasmania dan rohaniah atau antara kehidupan 
mental spiritual dan fisik material. Dalam bahasa islam, 
membentuk insan kamil yang secara homeostatic dapat 
mengembangkan dirinya dalam pola kehidupan yang 
kahasanah fiddunnya dan khasanah fil akhirat terhindar dari 
siksaan api neraka, secara simultan tidak terpisah-pisah 
antara kedua unsurnya. 
Jalan menuju ketujuan itu, tidak lain adalah melalui 
proses pendidikan yang berorientasi kepada hubungan tiga 
arah yaitu hubungan anak didik dengan tuhannya, dengan 
masyarakat dan dengan alam sekitarnya. 
 
5. Tujuan Pendidikan Islam 
Ada banyak rumusan tentang tujuan pendidikan 
Islam. Dan banyak rumusan itu dapat diketahui ciri-ciri 
tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:  
1. Mengarahkan manusia agar menjadi kholifah Allah 
dimuka bumi  
2. Mengarahkan manusia untuk beribadah kepada Allah  
3. Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia. 






pengabdian dan kekholifahan  
5. Mengarahkan manusia untuk mecapai kebahagiaan hidup 
didunia dan akhirat. 
  Dari tujuan tersebut dapat dirumuskan bahwa tujuan 
akhir pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang 
bertaqwa kepada Allah SWT dalam rangka pelaksanaan 
fungsinya sebagai kholifah Allah dibumi. Hal ini berarti 
bahwa pendidikan Islam perlu mengarahkannya pada tujuan 
tersebut. 
Tujuan pendidikan agama Islam dalam perspektif para 
ulama muslim. 
1. Menurut abdul rahman shaleh mengatakan mengatakan 
bahwa pendidikan islam bertujuan untuk membentuk 
kepribadian sebagai khalifah Allah swt, sekurang-
kurangnya mempersiapklan diri kepada tujuan akhir, 
yakni beriman kepada Allah dan tunduk serta patuh 
secara total kepadanya. 
2. Menurut Imam Al-Gazali mengatakan ada dua tujuan 
utama yakni, membentuk insan purna yang pada akhirnya 
dapat mendekatkan diri kepada Allah swt. Dan 
membentuk insane purna untuk memperoleh kebahagiaan 
dunia maupun akhirat. 
3. Menurut Hasan Lagulung dalan bukunya asas-asas 
pendidikan islam, hasan lagulung mnjelaskan, bahwa 
tujuan pendidikan harus dikaitkan dengan tujuan hidup 
manusia, atau lebih tegasnya, tujuan hidup untuk 
menjawab persoalan, untuk apa kita hidup yakni semata-
mata hanya untuk menyembah kepada Allah swt. 
  Dari beberapa pendapat diatas tujuan pendidikan 
islam dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan islam 
adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah proses 
pendidikan berakhir. Tujuan ini diklasifikan kepada: 
tujuan umum, tujuan sementara, tujuan akhir dan tujuan 
operasional. Banyak sekali konsep dan teori tujuan 
pendidikan islam yang telah dikemukakan oleh para ahli 





maupun dewasa ini. Namun dapat difahami, bahwa 
beragamnya konsep dan teori tujuan pendidikan agama 
ISLAM tersebut merupakan bukti adanya usaha dari para 
intelektual muslim dan masyarakat muslim umumnya 
untuk menciptakan suatu system pendidikan yang baik 
bagi masyarakatnya. Namun demikian berkembangnya 
pemikiran tentang tujuan pendidikan islam tidak pernah 
melenceng dari prinsip dasar yang menjadi asas berpijak 
dalam pengembangan tujuan pendidikan yang dimaksud. 
 
C. Kebebasan Berpikir Dalam Pendidikan Islam 
1. Latar Belakang Kebebasan Berpikir 
Kebebasan adalah hak bagi setiap manusia, siapapun itu 
mereka berhak atas sebuah kebebasan. Tetapi, bukan berarti 
bebas sebebas-bebasnya, bebas yang ada aturannya agar tidak 
melampaui batas. Karena berlebih-lebihan itu juga tidak baik 
bagi diri manusia. Maka, ada agama dan tata aturan negara 
supaya dapat menstabilkan akhlak perilaku manusia. Kebebasan 
berpikir menghasilkan bermacam-macam mutu buah pikiran. 
Berpikir memiliki aturannya sendiri, hukum-hukum logika. 
Kebebasan berpikir merupakan problem yang terus-
menerus digeluti dan diperjuangkan oleh manusia. Keinginan 
manusia untuk bebas merupakan keinginan yang sangat 
mendasar. Oleh karena itu tidak mengherankan kalau dalam 
sejarah perkembangan pemikiran muncul berbagai pendapat 
yang berusaha menjawab problem tersebut. Meskipun demikian 
tetap harus diakui bahwa persoalan kebebasan manusia 
merupakan suatu persoalan yang masih tetap terbuka sampai 
dewasa ini. titik tolak yang digunakan untuk menjawab 
persoalan itu bukan hanya sering kali berbeda, namun juga 
sering kali bertentangan. Kebebasan adalah suatu kata yang 
enak kedengaranya, menarik hati dan pendengaran. Kebebasan 





pujaan, sehingga membuka pintu bagi cita-cita yang tinggi 
memenuhi tuntutan hak-hak orang teraniaya dan tertekan.
56
 
Kebebasan berpikir disebut juga kebebasan hati nurani 
adalah kebebasan seseorang untuk memiliki atau 
mempertimbangkan suatu sudut pandang atau pemikiran yang 
terlepas dari sudut pandang orang lain. Konsep ini berbeda 
dengan konsep kebebasan berbicara atau berekspresi. 
 
2. Tokoh-Tokoh Dalam Kebebasan Berpikir 
1. Thomas More (1478-1535). 
Tokoh pertama yang mengemukakan kebebasan 
berpikir adalah Thomas More (1478-1535). Ia menulis 
sebuah buku berjudul Utopia yang berisi tentang negara 
impian. Kemudian, cita-cita golongan sosialis utopia 
direalisasikan oleh para pemikir sosialisme. 
2. Saint Simon (1760-1825) 
kebebasan seseorang untuk memiliki atau 
mempertimbangkan suatu sudut pandang atau pemikiran 
yang terlepas dari sudut pandang orang lain. Konsep ini 
berbeda dengan konsep kebebasan berbicara atau 
berekspresi. 
  
3. Robert Owen (1771-1858) 
Kebebasan berpikir adalah hak azasi manusia yang 
sangat tinggi nilainya hingga tak terbeli dengan materi dan 
harta benda lainnya. Disaat segala sesuatu dapat dibeli 
dengan uang dimana hasil pemikiran maupun cara berfikir 
bisa dimanipulasi dengan imbalan materi, bebas berfikir 
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4. Louis Blanc (1811-1882). 
Kebebasan berfikir menjadikan orang dewasa tak 
henti2nya untuk selalu berperang memberikan 
argumentasinya dalam sebuah diskusi yang selalu 
menarik.Bahkan terkadang mereka bingung antara 
pemikiran dan kenyataan, sebuah obsesi hasil karya 
pemikiran bebas diwujudkan dalam sebuah kenyataan 
meski tampak aneh jika diterapkan dalam sebuah tatanan 
masyarakat karena tidak sesuai dengan norma-norma 
 
5. R.A. Kartini 
Kebebasan yang diinginkan oleh sosok R.A. Kartini 
adalah kebebasan kaum wanita agar mereka mendapatkan 
haknya. Kebebasan yang digagas oleh R.A. Kartini adalah 
kebebasan yang membawa perubahan pada suatu zaman. 
Zaman dimana wanita diperbolehkan untuk bersekolah 
setinggi-tingginya, tidak ada pingitan, tidak ada poligami 
dan kekangan adat. 
 
6. Fazlur Rahman (1919-1988) 
Kebebasan berpikir dalam konteks persfektif 
Pendidikan Islam  sejalan dengan kebebasan manusia 
dalam Islam yang merupakan mengenai kebebasan berpikir 
dalam menerima hal yang dianggap positif. Kebebasan 
dirumuskan berdasarkan pandangan yang holistik tentang 
manusia dengan berbagai potensinya. Rumusan manusia 
ideal ini dilihat pada konsep kholifah Allah dibumi. 
 
3. Dampak Kebebasan Berpikir Dari Awal Muncul 
Samapi Sekarang 
Reformasi 1998 ialah tonggak awal pengakuan HAM 
di Indonesia. Sistem ketatanegaraan dan hukum Indonesia 
kini telah mengadopsi prinsip-prinsip HAM dan ini 
merupakan salah satu capaian yang menjadi kesuksesan 





diharapkan akan bersikap lebih positif terhadap kondisi 
HAM. 
Dampak dai kebebasan bepikir di Era klasik Islam 
banyak terjadi kemajuan yang menakjubkan dalam 
perkembangan pemikiran. Damaskus dan Baghdad menjadi 
pusat ilmu pengetahuan dan teknologi, kemudian menjalar 
ke kota Kufah dan Basrah di Mesopotamia, Isfahan dan 
Nisyafur di Persia, Bukhara dan Samarkand di 
Transoxiana, Kairo di Mesir, Tunis, Toledo dan Cordova 
di Andalusia. Peradaban Islam maju dan berkembang di 
semua sektor kehidupan karena ditunjang oleh kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Baghdad merupakan kota 
terbesar dan kosmopolitan yang menjadi perantara antara 
dunia Mediterania dan Hindu-China di timur. Kebesaran 
Baghdad didukung oleh adanya tiga wilayah kekuasaan 
Islam yang memicu perkembangan sains dan teknologi ke 
arah kemajuan, yaitu 
Masuknya kebebasan bepikir Islam ke Eropa, terutama 
melalui pintu Spanyol, merubah tatanan baru dan 
pencerahan terhadap bangsa Eropa dengan sebuah 
peradaban baru hingga menapaki masa modern. 
Karenanya, sulit dipungkiri bahwa kemajuan Eropa tidak 
bisa dilepaskan dari kemajuan dunia Islam. Sebuah bukti 
sejarah menyatakan bahwa Mesir telah membantu 
kemajuan peradaban di Eropa, adapun kota-kota di Eropa 
seperti: Pisa, Genova, Venezis, Napoli, Firenze memiliki 
hubungan dagang dengan Mesir. Kota-kota ini kemudian 
menjadi lokomotif bangkitnya Eropa yang dikenal dengan 
renaissance, serta menjadi cikal bakal peradaban modern di 
sana. Bukti lain, di era kebangkitan Eropa, ketika mereka 
kembali pada ilmu-ilmu Yunani klasik, mereka menjumpai 
buku-buku yang telah dimuat dalam khazanah buku 
muslimin. Buku-buku lain yang mereka nukilkan adalah 
ilmu filsafat dan ilmu kedokteran. Buku-buku kedokteran 
ini diajarkan di kampus-kampus Eropa sampai abad 18 M, 





sekolah kedokteran pertama di Eropa. Buah pikiran Ibnu 
Sina dan al-Razi menjadi referensi kuliah kedokteran di 
Paris. Bahkan teori-teori Ibnu Khaldun yang menjadi 
peletak dasar ilmu sosial masih dikenal di kampus-kampus 
Eropa sampai sekarang. 
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4. Langkah-langkah kebebasan Berpikir Fazlur Rahman 
Situasi keberagaman umat Islam secara umum masih 
cenderung menampilkan kondisi keberagaman yang 
legalistik formalistic. Agama hanya dimanifestasikan 
dalam bentuk ritual formal sehingga muncul formalisme 
keagamaan yang lebih mementingkan "bentuk" dari pada 
'isi". Akibatnya agama kurang dipahami sebagai 
seperangkat paradigma moral dan etika yang bertujuan 
membebaskan manusia dari kebodohan, keterbelakangan 
dan kemiskinan. Maka dari itu fazlur rahman 
mengemukakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Berpikir Memahami simbol-simbol agama 
 Akibat dari kesalahpahaman memahami simbol-
simbol keagamaan itu, maka agama lebih dihayati sebagai 
penyelamat individu dan bukan sebagai keberkahan sosial 
secara bersama. Seolah-olah Tuhan tidak hadir dalam 
problematika sosial, kendati namanya sering disebut. 
2. Secara Integral 
Islam hendaknya dipelajari secara integral 
(menyeluruh) bukan secara parsial (sepotong-sepotong). 
Mempelajari dan memahami Islam secara sepotong-
sepotong akan menimbulkan skeptis, bimbang dan penuh 
keraguan serta pemahaman yang sempit terhadap Islam 
3. Berpikir secara Islam 
   Dapat dipahami dengan menggunakan berbagai 
pendekatan atau paradigma disiplin suatu keilmuan dan ini 
amat memungkinkan bahkan harus dilakukan. Hal ini 
mengingat Islam dengan sumber ajarannya yang terdapat 
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dalam al-Qur‘an dan alSunnah memang bukan hanya 




5. Masalah Konkrit yang ditemukan fazlur rahman  
1. Kurangnya pendidikan berbasis Islam yang merupakan 
berlandaskan pendidikan islam.  
Untuk itu, sebagaimana yang telah Rahman katakan untuk 
mengatasi hal tersebut dapat ditempuh dengan menerima 
pendidikan sekuler modern sebagaimana yang telah 
berkembang secara umumnya di Barat dan mencoba untuk 
―mengislamkannya‖. Hal ini bisa mengisinya dengan konsep 
tertentu dari Islsam. Pemikiran Fazlur Rahman baik dalam 
bidang pendidikan maupun lainnya di bangun atas dasar 
pemahamannya yang mendalam tentang khasanah intelektual 
Islam di zamnan klasik untuk di temukan spiritnya gunah 
menyelesaikan berbagai masalah kehidupan modern. 
2. Kurangnya pembeljaran pendidikan berbasis al quran. Karna 
menurut fazlur rahman perlunya interpretasi penyampaian 
pesan yang telah disampaikan didalam al-quran. 
3. Bertolak belakang dengan moderenisasi fazlur rahman konsep 
modernisasi pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman, yakni: 
pendidikan merupakan titik tolak untuk melakukan 
pembaruan. Model pembaruan apapun dalam Islam tidak akan 
pernah terjadi tanpa keterlibatan pendidikan di dalamnya. 
Fazlur Rahman menekankan konsep demokratisasi pada 
kebebasan bagi manusia untuk mengembangkan sikap kreatif 
dan pengetahuan yang ada dalam diri manusia agar dapat 
memperbaiki hidupnya. Lebih lanjut menurut Fazlur Rahman 
bahwa pendidikan harusnya diselenggarakan dengan 
mengedepankan kebebasan peserta didik, karena tanpa adanya 
sifat kreatif maka peserta didik sulit untuk berkembang. 
Ragam modernisasi pendidikan Islam yang digagas oleh 
Fazlur Rahman mencakup lima aspek yakni: Tujuan 
Pendidikan Islam, Sistem Pendidikan, Pendidik, Peserta 
                                                             
59 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 





Didik, dan Sarana Pendidikan. Ragam demokratisasi 
pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman adalah: menghargai 
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